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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila
siswa kelas 111 SD Negeri 040/XI Koto Limau Manis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan video animasi
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 111 SD Negeri 040/XI Koto Limau
Manis. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain “posttest-
only control design”. populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kelas 111 SD Negeri
040/X1 Koto Limau Manis dengan kelas I11-A sebagai kelas eksperimen dan kelas
I11-B sebagai kelas kontrol. Data dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang
didapatkan melalui tes akhir dalam bentuk pilihan ganda. Berdasarkan tes akhir
diperoleh bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas I11-A SD Negeri 040/XI
Koto Limau Manis yang menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
video animasi lebih baik dari pada hasil belajar yang menggunakan model
konvensional. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 82, 00 untuk kelas eksperimen
dan 67,6 untuk kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t hitung dengan taraf
signifikan 0,05 diperoleh thitung =3, 40 dengan tinei=2, 042 jadi, dapat disimpulkan
thitung > ttael Maka terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
video animasi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas |11 SD Negeri
040/X1 Koto Limau Manis tahun ajaran 2025/2026.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Problem Based Learning,
Video Animasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek terpenting dalam kehidupan manusia,
dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan siswa
sekaligus membentuk karakter siswa (Pratiwi, 2025:171). Selain itu, pendidikan
juga penting dalam pengembangan bangsa karena melalui pendidikan, manusia
tidak hanya dinilai berdasarkan pengetahuannya tetapi juga karakter, dan
keterampilan. Di sekolah dasar, pendidikan memiliki pendekatan strategi untuk
meletakkan dasar bagi pengembangan kognitif, afektif, dan psikometorik siswa.
Salah ‘satu tujuan utama pendidikan di sekolah dasar adalah mengembangkan
pengetahuan siswa, baik dalam aspek akademis maupun moral (Ruwaida, dkk.,
2023:53).

Menurut Hendrizal (2020:101), “Pendidikan di sekolah dasar (SD)
merupakan pondasi yang pertama untuk mencapai suksesnya pendidikan
selanjutnya. Pendidikan dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran yang
merupakan pelaksanaan dari kurikulum sekolah. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang mempunyai tugas untuk mengantarkan peserta didik
mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Keberhasilan pendidikan di
sekolah tergantung pada proses belajar di kelas”. Menurut Arfandi, dkk.
(2021:124), agar pembelajaran di kelas tidak hanya mengalir satu arah dan nilai
siswa dapat meningkat, guru harus bisa menjadi komunikator yang mendukung
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru bisa menciptakan

pembelajaran interakrif, dimana guru menerapkan strategi seperti diskusi
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kelompok, sesi tanya jawab, atau permainan instruksional yang mendorong
keterlibatan siswa. Selain itu, agar pembelajaran lebih menarik dan efektif, guru
juga perlu mahir dalam memanfaatkan teknologi serta materi pembelajaran
interaktif, seperti simulasi, aplikasi dan video khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Menurut Putri, dkk. (2023:1983-1984), “Pendidikan Pancasila bertujuan
untuk mengajarkan, mengembangkan, dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta
penerapan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Pancasila sebagai kompas nasional,
pandangan hidup, dan ideologi bangsa Indonesia. Pendidikan Pancasila bertujuan
untuk mengembangkan karakter peserta didik yang selaras dengan prinsip-prinsip
Pancasila seperti etika, toleransi, keadilan, kebangsaan, dan kepekaan sosia”.

Menurut Pebriyanti, dkk. (2023:1327), sebagai komponen penting dalam
kurikulum pendidikan nasional, Pendidikan Pancasila berupaya membentuk
kepribadian siswa sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila. Tujuan dari mata
pelajaran ini adalah untuk menanamkan pada anak-anak rasa moralitas, kesadaran
akan keberagaman, dan cinta tanah air sejak dini. Namun kenyataannya, Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar sering kali menemui berbagai kesulitan yang berdampak
pada rendahnya minat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran karena guru
masih menggunakan metode ceramah.

Metode pengajaran yang masih konvensional seperti ceramah dan hafalan
menjadi salah satu penyebab rendahnya minat siswa mempelajari Pendidikan
Pancasila. Siswa kurang termotivasi untuk berpikir kritis dan kreatif selama

menggunakan metode ini karena sering kali tidak melibatkan mereka secara aktif
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dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang tidak disertai media
pendukung menjadikan materi pelajaran terkesan abstrak dan menantang untuk
dipahami siswa (Javar, 2021:191-192).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa, tanggal 02
Desember 2025, di SD Negeri 040/X1 Koto Limau Manis Kota Sungai Penuh maka
diperoleh permasalahan antara lain: (1) Guru masih dominan menggunakan metode
ceramah, pernah menggunakan model Problem Based Learning namun belum
sempurna; (2) Siswa tidak konsentrasi saat belajar; (3) Peserta didik hanya pasif
mendengarkan penjelasan guru dan kurangnya keterlibatan peserta didik untuk
mengemukakan pendapat di dalam proses pembelajaran; (4) Peserta didik
cenderung ribut dan mengobrol pada saat pembelajaran berlangsung; (5) Peserta
didik sulit mengerti materi yang diajarkan karena hanya berbantuan LKS dan buku
paket.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas
I11-A yang bernama Ibu Desmayenti, S.Pd dan wali kelas I11-B yang bernama Ibu
Afrimarti, S.Pd menjelaskan bahwa masih rendah hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila SD Negeri 040/XI Koto Limau Manis. Hal ini dapat
dilihat saat pembelajaran berlangsung, dimana siswa tidak mendengarkan
penjelasan guru, serta kurangnya aktivitas siswa dalam belajar, masih kurang
interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa jarang terjadi pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Sebagian siswa kurang perhatian saat guru menjelaskan
materi pelajaran dan dalam proses pembelajaran berlangsung juga ditemukan siswa

yang bercerita dengan teman sebangku, sehingga ketika guru memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya siswa tidak memanfaatkannya dengan
baik, mereka hanya memilih diam dan ketika diminta untuk mengerjakan tugas
maka siswa hanya menyalin jawaban dari temannya tanpa mau berdiskusi dengan
temannya.

Kurangnya pemahaman siswa pada materi pelajaran mengakibatkan
rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa. Hal ini dapat dilihat dari
presentasi jumlah siswa yang mencapai ketuntasan (KKTP 70) pada hasil ujian
tengah semester siswakelas 111 SD Negeri 040/XI Koto Limau Manis tahun ajaran
2025/2026, yang dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1: Nilai Ujian Sumatif Tengah Semester 1 Pendidikan Pancasila Kelas

111 SD Negeri 040/X1 Koto Limau Manis Kota Sungai Penuh Tahun
Ajaran 2025/2026

Kelas Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Siswa Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase

-A 16 4 25% 12 75%

I-B 16 8 50% 8 50%

Sumber: Guru Kelas 111 SD Negeri 040/XI Koto Limau Manis

Berdasarkan permasalahan tersebut guru hendaknya menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran di
kelas, salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa maka dapat diterapkan model Problem Based Learning (PBL).

Menurut Hosnan (dalam Novianti, dkk., 2020:1147), “Model Problem Based
Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya

sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan
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siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri”. Model Problem Based Learning
merupakan suatu pendekatan pendidikan yang berfokus pada siswa, dimana proses
pembelajaran diawali dengan permasalahan dunia nyata atau situasi kompleks yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Dalam model Problem Based Learning siswa didorong untuk bekerja secara
mandiri atau dalam kelompok untuk menganalisis, menyelidiki, dan menemukan
solusi terhadap masalah yang diberikan. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah,
kerja sama tim dan pemahaman terhadap konsep yang diajarkan. Salah satu jenis
sumber pembelajaran berbasis video adalah video animasi yang memungkinkan
siswa terlibat secara aktif dengan memberikan umpan balik memilih alternatif
(Masrinah, dkk., 2019:925).

Menurut Furoidah (dalam Andini, 2024:350), media video animasi adalah
media pembelajaran yang berisi kumpulan gambar yang menghasilkan gambar dan
dilengkapi dengan suara, tujuannya untuk menciptakan rasa hidup dan menyimpan
pesan dari pembelajaran. Video animasi juga dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran yang siap digunakan kapanpun itu untuk menyampaikan tujuan dari
pembelajaran tertentu.

Menurut Husni (2021:17), “Video animasi adalah pergerakan suatu gambar
dengan gambar yang berbeda dalam waktu yang telah ditentukan. Sehingga
memberikan kesan gerak dan juga terdapat suara yang mendukung gerakan gambar
tersebut, misalnya suara percakapan atau dialog dan suara-suara lainnya. Tampilan

dalam video animasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembuat video.

17 UNIVERSITAS BUNG HATTA



Pengaturan tata suara, tata gerak dapat menjadi penunjang kelengkapan tampilan

media video animasi yang lebih menarik™.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video
Animasi terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Kelas 11 SD Negeri 040/XI
Koto Limau Manis Kota Sungai Penuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran yang selama ini dilakukan cenderung menggunakan
metode ceramah yang kegiatan pembelajarannya lebih berpusat pada guru,
sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang digunakan ini cenderung membuat siswa pasif,
kurang termotivasi dan cepat merasa bosan.

3. Peserta didik cenderung ribut dan mengobrol pada saat pembelajaran
berlangsung.

4. Hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa masih banyak di bawah nilai KKTP.

5. Suasana kegiatan belajar mengajar yang kurang menarik sehingga siswa
cenderung merasakan kejenuhan dan rasa bosan dalam proses belajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya batasan masalah untuk
memberi fokus suatu objek penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh

model Problem Based Learning berbantuan video animasi dengan materi hak dan
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kewajiban di masyarakat terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas 111
SD Negeri 040/X1 Koto Limau Manis Kota Sungai Penuh.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model Problem
Based Learning berbantuan media video animasi terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila di kelas 111 SD Negeri 040/XI Koto Limau Manis Kota Sungai Penuh?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media
video animasi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas 11l SD Negeri
040/XI Koto Limau Manis Kota Sungai Penuh.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
yang terkait baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dalam
menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran
terutama dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai bahan referensi dalam merancang desain pembelajaran dengan model

Problem Based Learning.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru: Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan guru dalam
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan video animasi dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 111 SD Negeri 040/X1 Koto
Limau Manis Kota Sungai Penuh.

b. Bagi siswa: (1) Siswa semakin semangat untuk belajar Pendidikan Pancasila;
(2) Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
video animasi mendorong siswa untuk belajar aktif, kreatif dan saling bekerja
sama.

3. Manfaat Akademis

Dari segi manfaat akademis, hasil penelitian ini untuk menambah wawasan
peneliti dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran di kemudian hari dan
sebagai landasan untuk melaksanakan penelitian berikutnya serta sebagai salah satu

syarat dalam mencapai gelar sarjana pada Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di

Universitas Bung Hatta.
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